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ABSTRAK

Tim abdimas melakukan pertemuan untuk membahas pelaksanaan yang akan dilakukan oleh
tim untuk melakukan survey kelokasi peternak sapi yang akan dijadikan obyek untuk abdimas.
Tujuan dari survey ini untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh para peternak sapi,
hasilnya informasi yang diperoleh dari peternak sapi adalah sering terjadinya kecelakaan
dalam melakukan perajangan rumput gajah yang akan dipergunakan untuk makan ternak
tersebut karena masih menggunakan alat sederhana yaitu menggunakan sabit.

Kondisi yang terjadi pada peternak sapi tersebut maka tim abdimas akan
mengembangkan perancangan pembuaan alat perajang rumput gajah dengan menggunakan
kaidah ergonomi (aman dan nyaman), dengan tujuan agar supaya peternak lebih mudah
untuk perajangan dan ternak mudah untuk menguyah ,serta peternak menghidari sering
terjadinya kecelakaan sehingga pekerjaan perajangan lebih effisien dapat menghemat waktu
sehingga hasil jauh lebih baik. Dari hasil rancangan yang akan diterapkan diperoleh ukuran
yang dipergunakan desain adalah didesain berdasarkan ukuran antropometri operator
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I. PENDAHULUAN
3. METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Abdimas ini berada di Desa
Mentaraman  kabupaten Malang, daerah 2.1. Perancangan dan Pengembangan Produk
mentaraman  adalah  merupakan daerah a) Perancangan (desain)

pegunungan yang letaknya dimalang selatan Fungsi perancangan memegang peranan

dekat pantai, sehingga di daerah tersebut
banyak peternak sapi yang makan pokoknya
Sapi adalah rumput gajah, karena rumput gajah
banyak tumbuh didaerah lereng pegunungan

Agar supaya dapat mendapatkan hasil
makanan ternak yang baik dan homogen maka
dilakukan pencacahan agar supaya ternak tidak
mengalami kesulitan untuk menguyah, akan
tetapi untuk melakukan pencacahan masih
menggunakan alat manual yaitu sabit sehingga
sering menyebabkan terjadinya kecelakan dan
hasilnya masih kurang baik.

Melihat kondisi di atas maka Tim abdimas
akan membuatkan alat perajang rumput gajah
kepada peternak agar dapat mempercepat dan
mempermudah pekerjaan, menghemat waktu
lebih efisien serta hasilnya lebih baik dapat
rata homogen kecil-kecil sehingga
mempermudah ternak untuk menguyah.

penting dalam mendefinisikan bentuk fisik
produk agar dapat memenuhi kebutuhan

pelanggan. Dalam konteks tersebut tugas
bagian  perancangan  mencakup  desain
engineering (mekanik, elektrik, software, dan
lain-lain) dan desain industri (estetika,
ergonomics, user interface).
b) Manufaktur
Fungsi manufaktur terutama

bertanggung jawab untuk merancang
dan mengoperasikan system produksi
pada proses produksi produk. Fungsi
ini melingkupi pembelian, instalasi,
dan distribusi. Proses pengembangan
produk dalam suatu perusahaan
umumnya melalui beberapa tahapan.
c) Aspek-Aspek Yang Mempengaruhi
Perancangan Fasilitas Kerja
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Gambar 1. Skema Aspek-Aspek yang
mempengaruhi fasilitas kerja

Perancangan fasilitas kerja dapat dipengaruhi
beberapa aspek yang berasal dari berbagai
disiplin ilmu (spesialisasi) keahlian yang ada.
Dalam  melakukan  desain  atau
perancangan sistem kerja yang ergonomis, ada
lima prinsip perancangan yang perlu
dipertimbangkan yaitu :
a.Membuat agar mesin disesuaikan
dengan manusia
b. Meminimalisasikan prosentase yang
berada diluar rancangan
c. Rancangan kerja agar semakin bersifat
seimbang, serta semakin berkurangnya
penggunaan fisik dan hal-hal yang
kurang prosedural.
d. Menekankan pentingnya komunikasi.

Menggunakan mesin dalam
memperbesar kemampuan manusia
e. Menggunakan mesin dalam

memperbesar kemampuan manusia

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Data Persenti | Persentil | Persentil
1 5% 50% 95%
Tinggi Siku
111cm
Genggam
Tangan 2.4cm
Jangkauan
Kesamping 60 cm
Jangkauan
Kedepan 51.9cm

Tabel. Data persentil untuk ukuran desain
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Dari hasil rancangan yang dilakukan maka
dapat diperoleh data hasil rancangan yang akan
dipergunakan untuk desain alat seperti berikut

Ukuran vyang dipergunakan dalam desain
antara lain :

Tinggi : 111 cm, Jangkauan tangan kedepan :
51,9 cm, Jangkauan tangan kesamping : 60 cm
dan genggaman tangan : 2,4 cm.

Gambar 2. Hasil Desain
Hasil dan Pembahasan
Dari hasil rancangan dihasilkan beberapa
alternatif mata pisau,maka yang paling optimal
adalah menggunakan 12 mata pisau sepertisi
bawah :

Gambar 3. Hasil Desain dengan 12 mata pisau
yang optimal

Deskripsi alat :

Alat ini didesain  berdasarkan ukuran
antropometri operator dengan tinggi alat
125cm, lebar alat 69 cm dan panjang alat 71
cm, dengan kapasitas 132 kg/jam.

Spesifikasi Alat ;

Tipe mesin : Honda GX160,

kapasitas : 132 kg/jam,demensi 71 cm
X 69 sm x 125 cm,

Power diesel : 5,5 HP, Berat 90 kg,

Hasil potong - halus,

Pisau : baja cold work steel,

rangka : siku besi 5x5 dengan tebal
4mm,

silinder :Plate  MS,diameter 50
cm,tebal 4mm,
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Cup samping silinder :Plate MS tebal 1,5 mm,
Sistem pisau :knock down (bisa dibongkar
pasang, jumlah pisau 12 pcs.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil rancangan yang dilakukan maka
dapat diperoleh data hasil rancangan yang akan
dipergunakan untuk desain alat seperti berikut

Ukuran yang dipergunakan dalam desain
antara lain :

Tinggi : 111 cm, Jangkauan tangan kedepan :
51,9 cm, Jangkauan tangan kesamping : 60 cm
dan genggaman tangan : 2,4 cm.
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